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Mubbib Abdul Wabab and Suwito

Al-“Alaqah bain al-“Ulama’:
Dirasah Ta’siliyyah li al-Thaqafah al-Islimiyyah
f1 al-Ma’ahid al-Taqlidiyyah fi Jawa

Abstract: The role of kyat (religious leaders) in pesantren (Islamic Board-
ing Schools) has long been the object of study for many researchers. A
notable example is the study of Clifford Geertz in which be observes the
role of kyai as agents of cultsre. In this study, Geertz maintains that kyai
act as filters in the flow of information to students (santri), spreading that
which the kyal deem useful for them and discarding that which may en-
danger them. _

Using the anthropological approach of Geertz, Zamakbsyari Dhofier
observes the role of kyal as agents who synthesize traditional Islam and
the real world. Dhofier contests the idea that kyai are an obstacle to the
dynamics of modernization in the contemporary era. According to bim,
kyai are skilled in translating traditional and spiritual values into those
needed in modern society.

The expertise of kyal in founding, managing and developing pesantren
was traditionally attvibuted ro with genealogical factors in that the founders
of pesantren often have been the descendants of kyai. This article shows
that not all kyail in Javanese pesantren bave a genealogical relationship
with other kyai, and that many of them bave merely intellectual and
ideological relations with them.

The intellectual relationships among kyai, according to these two writ-
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186 Mubbib Abdul Wabab and Suwito

ers, cannot be separated from the education system of pesantren and the
doctrines of kyal in general. The aim of pesantren is to invest in the
minds of santrl a sense of duty and responsibility in perpetnating Islamic
sciences and disseminating them. It proscribes santri to expend maxi-
mum time and energy in continuous and life-long study so that when
they leave the pesantren they remain responsibility for and dedicated to
the existing pesantren and / or to a new pesantren, should they establish
one, for the rest of their lives.

A practice which illustrates the intellectual relationship of kyai is the
tradition of “coming to and going from” a pesantren, or what is com-
monly referred to as “the wanderer student / santni”. For example, K.
Hasyim Asy‘ari not only studied from kyal such as KF. Cholil Bangkalan,
but also from other kyai including KH. Ya'qub at pesantren Siwalan
Panji Sidoarjo, KH. Abmad Sholeh Nur at Langitan Tuban, and KH
Saleh Darat at pesantren Meranggen Semarang. In fact, be studied at
Hijaz as well.

Kyai also provide special guidance in preparing talented santri to be-
come kyai, and to continue the process of islamization in areas that are
considered troubled. Having completed their education, santri receive
certificates {ijazah) or testimonies (shahadah) from their kyai when they
are deemed able to bear the mandate and struggle of Islam.

Besides being granted ijazah, there are santri who devote their lives to
certain kyat. This type of santri usually chooses not to return to their
home village but requests the kiyai’s assistance in searching for the right
- place for them to dedicate themselves.

In this article, the writers also propose that the meeting point or axis of
intellectual relations among kyat in Java at the start of the twentieth
century lies is the two great kyai: KH. A. Dablan and KH. Hasyim Asy’ari.
Not only did they share a room while studying with Kyai Shaleh Darat at
pesantren Meranggen Semarang, but they were also the students of Shaikb
Mahfudz al-Tirmasi and Abmad Kbatib al-Minangkabawi in Mecca.
However, in their efforts to spread their knowledge, they used different
orientations and approaches. In his struggle, KH. A. Dablan founding
Mubammadiyab in Yogyakarta in 1912. KH. Hasyim Asy'ari, on the
other hand, expanded his intellectual anthority through the pesantren of
Nahdatul Ulama (NU), which was founded by him together with KH. A.
Wabab Hasbullah in Surabaya in 1926. Both these celebrated kyai used
different approaches in transforming and transmitting knowledge.
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Mubbib Abdul Wabab and Suwito

Al-Alaqah bain al-‘Ulama’:
Dirasah Ta’siliyyah li al-Thaqgafah al-Islamiyyah
f1 al-Ma’ahid al-Taqlidiyyah {i Jawa

Abstraksi: Peran kyai dalam pesantren sudah lama menjadi objek ka-
Jian para peneliti. Sebut saja misalnya kajian Clifford Geertz yang me-
lihat peran kyai sebagai makelar budaya, artinya ia senantiasa bertin-
dak sebagai pernryaring arus informast yang masuk ke dalam lingkungan
kaum santri, dengan menularkan apa yang dianggap berguna dan mem-
buang apa yang dianggap membahayakan mereka,

Selanjutnya, Zamakbsyari Dhofier, dengan menggunakan pendekat-
an antropologis-nya Geertz, juga melibat peran kyai sebagai penghubung
antara Islam tradisionil dengan dunia modern. la membantabh penda-
pat yang menyatakan babwa di abad modern ini kyal dianggap sebagai
penghambar dinamika modernisasi. Padabal, menurutnya, para kyal
sangat piawai di dalam menerjemablkan nilainilai spiritual tradisional
untuk memenubi kebutuban-kebutuban kebidupan modern.

Kemabiran kyai di dalam mendirikan, mengatur dan mengembang-
kan pesantrennya, sering dikaitkan dengan faktor keturunan (genealo-
gis). Artinya, para pendiri pesantren adalab ketuwrunan kyai juga. Ar-
tikel ini ingin membuktikan babwa kyaikyai di pesantren Jawa tidak
selurubnya memiliki relasi genealogis dengan kyal yang lain, akan teta-
pt banyak juga yang harya memiliki hubungan intelektual dan ideolo-
gis dengan mereka.

Relasi intelektual antara kyai, menurut kedua penulis ini, tidak da-
pat dipisabkan dari sistem pendidikan pesantren dan doktrin kyai pada
umumnya. Tujuan pesantren adalab untuk menanamkan perasaan ke-
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188 Mubbib Abdul Wabalb and Suwito

wajiban dan tanggung jawab untuk melestarikan dan menyebarluaskan
ilmu pengetabuan tentang Islam kepada orang lain, mencurabkan wak-
tu dan tenaga untuk belajar secara terus menerus sepanjang hidup, se-
hingga sepulang dari pesantren mereka mempunyal tanggung jawab un-
titk mendarmabaktikan divinya dalam dunia pesantren yang telah ada
. atau mendirikan pesantren yang baru.

Hal ini bisa dilihat, misalnya, dari tradisi “keluar-masuk’ pesantren
atau yang biasa disebut dengan “santri kelana.” Misalnya, KH Hasyim
Asy'ariyang pergi berguru kepada pava kyai seperti KH Cholil Bangkalan,
KH Ya'qub di pesantven Siwalan Panji Sidoarjo, KH Ahmad Sholeh Nur
di pesantren Langitan Tuban dan KH Saleh Darat di pesantren
Meranggen Semarang.

Di samping itu, relasi intelektual kyai tercermin dalam penggembleng-
an divi para santrinya. Sang kyal memberikan bimbingan kbusus un-
tuk mempersiapkan mereka yang berbakat menjadi kyai dan penerus
islamisast ke daerab-daerab yang divasa masib rawan. Setelah menyele-
saikan pendidikan, para santri ini mendapatkan ijazab atau kesaksian
(syahadah) karena dinilai telah mampu mengemban amanah dan per-
juangan Islam.

Selain pemberian ijazab, ada pula santri yang cenderung memasrab-
kan masa depannya kepada kyal. Santri tipe ini biasanya memilih tidak
kembali ke kampung halamannya, melainkan meminta bantuan kyai
untuk dicartkan rempar mengabdi yang menurut kyai repat.

Pada bagian lain, kedua penulis ini melihat babwa titik temu poros
relast intelektual para kyai di Jawa pada awal abad 20 ada pada dua
figur kyal besar yakni KH A. Dablan dan KH Hasyim Asy’ari. Selain
keduanya pernab satu kamar ketika berguru kepada Kyal Shaleh Darat
Semarang, keduanya juga sama sama murid Shaikh Mabfudz al-Tirmasi
dan Ahmad Khatib al-Minangkabawi di Mekah. Walaupun keduanya
berguru pada kiayai yang sama, akan tetapi di dalam mengembangkan
dan menyebarluaskan ilmunya, keduanya menggunakan jalur dan pende-
katan yang berbeda.

KH. A. Dablan berjuang dengan mendirikan Mubammadiyah di
Yogyakarta pada tabun 1912, sedangkan KH. Hasyim Asy'ari meluas-
kan sayap keilmuan melalui jalur pesantren melalui NU yang didivikan-
nya bersama KH. A. Wahab Hasbullab di Surabaya pada tahun 1926, Di
samping itu, masib banyak lagi perbedaan pendekatan mereka di dalam
mentransformasikan dan mentransmisikan ilmu pengetahuan.

Studia Islamika, Vol 8, No. 3, 2001
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